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ENVIRONMENTAL 
LEADERSHIP : 
ISU, TANTANGAN & VISI 
LINGKUNGAN JAWA BARAT



Isu-isu
Lingkungan
di Jawa Barat 



1. Pengelolaan Sampah: 
Masalah pengelolaan sampah di provinsi
ini mencakup kekurangan fasilitas daur
ulang, penanganan limbah medis, dan 
potensi pencemaran lingkungan akibat
pembuangan sampah yang tidak teratur.

2. Krisis Air Bersih: 
Beberapa wilayah di Jawa Barat 
mengalami kesulitan mendapatkan
pasokan air bersih yang cukup, terutama
selama musim kemarau. Di Bandung 
Raya (Cekungan Bandung) misalnya, 
terdapat krisis pasokan air baku bagi
suplai air minum yang aman dan 
memadai. Hal ini sedikit banyak
berdampak pada isu-isu kesehatan dan 
kualitas hidup yang layak. Contohnya
ketersediaan air bersih yang ternyata
juga berkontribusi terhadap angka
stunting.



4. Kualitas Udara: 
Kota-kota besar di Jawa Barat, seperti
Bandung dan Bekasi, kini menghadapi
masalah polusi udara akibat tingginya
jumlah kendaraan bermotor, industri, dan 
pembakaran sampah.

5. Deforestasi: 
Penggundulan hutan untuk perluasan
pertanian, perkebunan, dan 
pembangunan infrastruktur dapat
menyebabkan hilangnya habitat bagi flora 
dan fauna serta mengurangi kemampuan
hutan dalam menyerap karbon.

3. Perubahan Iklim: 
Seperti daerah lain di Indonesia, Jawa
Barat juga dapat menghadapi dampak
perubahan iklim, seperti peningkatan
suhu rata-rata, intensitas curah hujan
yang tidak terduga, dan kenaikan
permukaan air laut.



6. Kerusakan Lingkungan Pantai: 
Wilayah pesisir Jawa Barat, seperti di 
Pantai Pangandaran, mungkin
menghadapi isu seperti abrasi pantai, 
kerusakan terumbu karang, dan 
penurunan kualitas air laut akibat
aktivitas manusia.

7. Konflik Sumber Daya Alam: 
Kehadiran industri pertambangan, 
perkebunan, dan kehutanan sering kali 
menyebabkan konflik terkait sumber
daya alam antara masyarakat lokal
dan perusahaan.

8. Pengurangan Biodiversitas: 
Hilangnya habitat alami akibat
perubahan penggunaan lahan dan 
eksploitasi sumber daya alam dapat
mengancam keanekaragaman hayati
di wilayah tersebut.



Perlunya sejumlah
pendekatan yang 
komprehensif dan kolaboratif
serta multi dimensional dalam
menghadapi tantangan
mengemukanya isu
lingkungan antara lain 
dengan:



Kolaborasi Pentahelix
Dalam Penanganan
Isu Lingkungan



1. Penanganan Pengelolaan Sampah yang 
komprehensif:
Pemerintah provinsi perlu berkolaborasi dengan
Kabupaten/Kota dalam meningkatkan sistem
pengelolaan sampah yang komprehensif, efektif & 
efisien dari hulu ke hilir. 
Aktivasi TPA regional per sub-kultur yang ada di 
Jawa Barat (Megapolitan, Karawangan, Priangan
Barat, Bandung Raya, Cirebonan) dengan
implementasi yang juga memperhatikan corak
budaya setempat.

2. Penyediaan Air Bersih:
Untuk mengatasi krisis air bersih, pemerintah provinsi
dapat menginvestasikan dalam infrastruktur yang 
mendukung penyediaan air bersih yang 
berkelanjutan, seperti pengelolaan sumber daya air, 
penyediaan air baku, pembangunan SPAM regional,
pengembangan sumur dan instalasi penyulingan air, 
dan program konservasi air.



3. Kebijakan Lingkungan yang Kuat:
Pemerintah provinsi dapat mengadopsi
kebijakan lingkungan yang kuat dan berbasis
ilmiah, seperti undang-undang lingkungan, 
peraturan daerah, dan peraturan lingkungan. 
Kebijakan ini harus berfokus pada pelestarian
sumber daya alam, perlindungan lingkungan, 
dan pengelolaan yang berkelanjutan.

4. Pengurangan Emisi Gas Rumah Kaca:
Peningkatan jumlah kendaraan bermotor dan 
kegiatan industri dapat menyebabkan tingginya
emisi gas rumah kaca. 
Saatnya beralih pada sistem transportasi publik
regional yang ramah lingkungan untuk
mendukung program penurunan emisi yang 
diakibatkan oleh pembakaran sumber energi
fosil di wilayah-wilayah perkotaan seperti
Bodebek dan Bandung Raya.



5. Pelestarian Hutan dan Kawasan Hutan:
Pemerintah harus fokus pada pelestarian hutan dan 
kawasan lindung sebagai upaya melindungi
keanekaragaman hayati dan menyimpan karbon. 
Pengelolaan hutan yang berkelanjutan dan 
penghentian deforestasi akan menjadi langkah
penting dalam menghadapi isu lingkungan ini.

6. Mendorong Pengembangan Teknologi Hijau: 
Pemerintah dapat mendorong pengembangan dan 
adopsi teknologi hijau untuk mengurangi dampak
negatif pada lingkungan. Contohnya, penggunaan
teknologi ramah lingkungan di industri, energi
terbarukan, dan teknologi untuk mengurangi polusi
udara dan air.

7. Edukasi Kesadaran & Partisipasi Masyarakat: 
Pemerintah harus berupaya meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya lingkungan melalui
program edukasi, kampanye lingkungan, dan 
partisipasi aktif masyarakat dalam upaya pelestarian
lingkungan.



8. Penguatan Pengawasan dan Penegakan
Hukum:
Pemerintah harus memastikan adanya
pengawasan dan penegakan hukum yang ketat
terhadap pelanggaran lingkungan. Ini termasuk
penegakan hukum terhadap perusahan yang 
merusak lingkungan atau melakukan eksploitasi
ilegal terhadap sumber daya alam.

9. Memperkuat kolaborasi dengan
Pemerintah Kab/Kota, maupun dengan civil 
society termasuk dengan swasta:
Kerjasama dengan sektor swasta dan LSM 
dapat menjadi kunci dalam menjalankan
program-program lingkungan. Kemitraan ini
dapat membantu mempercepat implementasi
solusi dan memperluas jangkauan upaya
lingkungan. 



SAATNYA BERALIH 
PADA PENDEKATAN 
PEMBANGUNAN YANG 
MENGEDEPANKAN 
KEBERLANJUTAN 
LINGKUNGAN



Mendorong “Environmental Leadership"
Jawa Barat ke depan harus berani mengambil peran sebagai

daerah yang menjadikan environmental ethic sebagai jangkar
dari segala perencanaan dan pelaksanaan pembangunan.



THE 
FUTURE 
JABAR

GREEN PROVINCE
JAWA BARAT SEBAGAI 





Hatur Nuhun


